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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengukuran Aktivitas Rantai Nilai Primer dan Aktivtas Pendukung Koperasi Kopi Manipi 

Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Aktivitas Primer 

Logistik Ke 

Dalam 

Penanganan Bahan 

Baku 

Penanganan Bahan Baku 

Buah Cherry 

Pemilihan Kualitas Bahan 

baku 

Nilai 1-3 

3 = bahan baku Buah Cherry warna 

merah gelap, tidak ada bintik-bintik 

atau cacat pada kulitnya, serta 

memiliki kepadatan yang padat dan 

berisi 

2 = bahan baku Buah Cherry warna 

hijau dan kuning dan terdapat 

beberapa bintik-bintik atau cacat 

pada kulitnya 

1 = bahan baku Buah Cherry warna 

hijau dan terdapat bintik-bintik atau 

cacat pada kulitnya 

Penanganan Bahan Baku 

Kopi Gabah 

Bahan baku memiliki 

ukuran, bentuk, dan warna 

yang seragam 

Nilai 1-3 

3 = bahan baku Kopi Gabah 

memiliki ukuran, bentuk, dan warna 

yang seragam 

2 = bahan baku Biji Gabah memiliki 

beberapa cacat kecil 

1 = bahan baku Kopi Gabah rusak 

atau cacat 

Pergudangan Bahan 

Baku 

Pergudangan Bahan 

Baku Buah Cherry 

Masa simpan bahan baku 

berupa Buah Cherry yang 

disimpan dalam gudang 

Nilai 1-3 

3 = masa simpan bahan baku 

sebentar yaitu langsung diproses 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

2 = masa simpan bahan baku 

sebentar cukup lama 2-3 hari 

1 = masa simpan bahan baku lama 

sekitar 4-5 hari 

Pergudangan Bahan 

Baku Kopi Gabah 

Masa simpan bahan baku 

berupa Kopi Gabah yang 

disimpan dalam gudang 

Nilai 1-3 

3 = masa simpan bahan baku 

sebentar sekitar 1-2 hari 

2 = masa simpan bahan baku cukup 

sebentar 3-4 hari 

1 = masa simpan bahan baku lama 

sekitar 5-6 hari 

Persediaan Bahan Baku 

Persediaan Bahan Baku 

Buah Cherry 

Ketersediaan bahan baku 

Buah Cherry dalam proses 

produksi sehingga tidak 

terjadi kekurangan bahan 

baku 

Nilai 1-3 

3 = persediaan bahan baku tepat dan 

langsung masuk ke proses produksi 

2 = persediaan selalu tetap dan 

bahan baku yang disimpan sedikit 

1 = persediaan bahan baku sering 

terlambat 

Persediaan Bahan Baku 

Kopi Gabah 

Ketersediaan bahan baku 

Biji Kopi Basah dalam 

proses produksi sehingga 

tidak terjadi kekurangan 

bahan baku 

Nilai 1-3 

3 = persediaan bahan baku tepat dan 

langsung masuk ke proses produksi 

2 = persediaan selalu tetap dan 

bahan baku yang disimpan sedikit 

1 = persediaan bahan baku sering 

terlambat 

Operasi 
Proses Produksi Kopi 

Green Bean 

Proses Sortasi atau 

Pemilihan Buah Cherry 

Proses memisahkan buah 

Buah Cherry yang baik dari 

buah Buah Cherry yang 

cacat atau tidak layak untuk 

diproses lebih lanjut. 

Nilai 1-3 

3 = proses sortasi Buah Cherry dapat 

dilakukan dengan baik 

2 = proses sortasi Buah Cherry 

masih ada beberapa Buah Cherry 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

cacat yang tidak ter-sortir dengan 

baik 

1 = proses sortasi Buah Cherry tidak 

dapat dilakukan dengan baik. Ada 

banyak Buah Cherry yang tidak ter-

sortir dengan baik, termasuk Buah 

Cherry cacat  

Proses Pulping 

Kegiatan memisahkan biji 

kopi dari kulit dan daging 

Buah Cherry 

Nilai 1-3 

3 = biji kopi yang terpisahkan 

dengan baik dari daging buahnya 

dan tidak ada biji kopi cacat yang 

terkelupas atau pecah 

2 = biji kopi yang terpisahkan 

dengan cukup baik dari daging 

buahnya. Namun, masih ada sedikit 

biji kopi cacat yang terkelupas atau 

pecah 

1 = biji kopi yang tidak terpisahkan 

dengan baik dari daging buahnya 

atau menghasilkan banyak biji kopi 

cacat seperti terkelupas kulitnya 

atau pecah 

Proses Fermentasi Biji 

Kopi Basah 

Kegiatan mengubah sifat 

dan rasa dan rasa biji kopi  

Nilai 1-3 

3 = Proses fermentasi dilakukan 

sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan dan selalu 

memperhatikan kondisi kopi selama 

proses fermentasi berlangsung 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

2 = Proses fermentasi dilakukan 

sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan 

1 = proses fermentasi dilakukan 

terkadang masih tidak sesuai dengan 

SOP yang telah ditetapkan. 

  

Proses Penjemuran Biji 

Kopi Basah 

Proses mengurangi kadar air 

pada biji kopi sehingga 

dapat diawetkan lebih lama 

dan dapat disimpan dengan 

aman. 

Nilai 1-3 

3 = penjemuran biji kopi basah 

dilakukan dalam kondisi yang 

sangat teratur dan merata sehingga 

seluruh biji terkena sinar matahari 

dengan sempurna 

2 = penjemuran biji kopi basah 

dilakukan dalam kondisi yang cukup 

teratur dan merata sehingga hampir 

semua biji terkena sinar matahari 

dengan baik 

1 = penjemuran biji kopi basah 

dilakukan dalam kondisi yang 

kurang teratur dan tidak merata 

sehingga beberapa biji tidak terkena 

sinar matahari dengan optimal 

Proses Hulling Kopi 

Gabah 

Proses memisahkan biji 

kopi dari kulit buah, kulit 

tanduk, dan kulit arinya 

Nilai 1-3 

3 = proses pemisahan yang benar 

sehingga biji kopi berhasil terpisah 

dengan baik dari kulit buah, kulit 

tanduk, dan kulit arinya 

2 = proses pemisahan yang cukup 

baik yaitu biji kopi terpisah dari 

kulit buah dan kulit tanduk, namun 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

masih perlu dilakukan pengipasan 

untuk kulit arinya 

1 = proses pemisahan yang tidak 

benar sehingga biji kopi rusak atau 

tidak terpisah dengan baik dari kulit 

buah, kulit tanduk, dan kulit arinya 

Proses Penjemuran Biji 

Kopi Green Bean 

Proses menghilangkan 

kadar air yang terdapat pada 

biji kopi sehingga biji kopi 

dapat bertahan lebih lama 

tanpa mengalami kerusakan, 

serta untuk membantu 

dalam proses 

pengembangan karakteristik 

rasa dan aroma yang unik 

pada biji kopi. 

Nilai 1-3 

3 = penjemuran biji kopi dilakukan 

dengan sangat baik, sering 

dilakukan pembalikan agar 

keringnya merata, dan tidak 

langsung menyentuh tanah. 

2 = penjemuran biji kopi dilakukan 

dengan cara yang cukup tepat, 

namun masih terdapat beberapa 

kesalahan seperti terlalu padat atau 

tidak cukup sering dibolak-balik, 

sehingga hasilnya kurang optimal 

dan penjemuran terkadang masih 

menyentuh tanah 

1 = penjemuran biji kopi dilakukan 

dengan cara yang tidak tepat, seperti 

tidak cukup terkena sinar matahari 

atau dibiarkan terlalu lama sehingga 

biji kopi kehilangan kualitasnya 

serta penjemuran menyentuh tanah 

Proses Sortasi atau 

Pemilihan Kopi Green 

Bean 

Proses memisahkan Kopi 

Green Bean yang baik dari 

buah Kopi Green Bean yang 

Nilai 1-3 

3 = proses sortasi Kopi Green Bean 

dapat dilakukan dengan baik dan 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

cacat atau tidak layak untuk 

diproses lebih lanjut. 

menghasilkan biji kopi yang 

berkualitas 

2 = proses sortasi Buah Cherry 

masih ada beberapa Kopi Green 

Bean yang tidak ter-sortir dengan 

baik  

1 = proses sortasi Kopi Green Bean 

tidak dapat dilakukan dengan baik 

dan kualitas biji kopi yang 

dihasilkan sangat buruk. Ada 

banyak Buah Cherry yang tidak ter-

sortir dengan baik, termasuk Buah 

Cherry cacat 

Pergudangan Kopi Green 

Bean 

Masa simpan bahan baku 

berupa Kopi Green Bean 

yang disimpan dalam 

gudang 

Nilai 1-3 

3 = masa simpan bahan baku 

sebentar sekitar 0-6 bulan 

2 = masa simpan bahan baku cukup 

sebentar sekitar 6-12 bulan 

1 = masa simpan bahan baku lama di 

atas 12 bulan 

Proses Produksi Kopi 

Bubuk 

Penyangraian Kopi 

Green Bean Menjadi 

Kopi Roasted 

Proses memanggang biji 

kopi pada suhu dan waktu 

tertentu, dengan tujuan 

mengubah Green Bean yang 

belum matang menjadi biji 

kopi panggang yang matang 

Nilai 1-3 

3 = waktu panggang dan suhu yang 

digunakan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan yaitu sangat 

teratur, menghasilkan kopi yang 

memiliki tingkat panggang yang 

konsisten dan diinginkan 

2 = waktu panggang dan suhu yang 

digunakan cukup teratur, namun 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

masih ada beberapa batch yang 

terlalu gelap atau terlalu pucat 

1 = waktu panggang dan suhu yang 

digunakan tidak teratur, 

menghasilkan kopi yang terlalu 

gelap atau terlalu pucat 

Proses Cupping 

Proses mengamati 

kematangan biji kopi pada 

saat dilakukan penyangraian 

Nilai 1-3 

3 = biji kopi memiliki kematangan 

yang konsisten dan merata serta 

memiliki banyak tenaga ahli yang 

mengetahui proses cupping. 

2 = biji kopi memiliki kematangan 

yang konsisten dan merata namun 

hanya memiliki beberapa tenaga ahli 

yang mengetahui proses cupping. 

1 = biji kopi tidak memiliki 

kematangan yang konsisten dan 

merata serta tidak memiliki tenaga 

ahli. 

Proses Pendinginan Kopi 

Roasted 

Proses mendinginkan kopi 

roasted 

Nilai 1-3 

3 = biji kopi roasted didinginkan 

sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan  

2 = biji kopi roasted didinginkan 

terkadang masih tidak sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan 

1 = biji kopi roasted didinginkan 

tidak sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan  
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Penggilingan Kopi 

Roasted Menjadi Kopi 

Bubuk 

Kegiatan mengubah bentuk 

biji kopi menjadi kopi 

berbentuk bubuk 

Nilai 1-3 

3 = kopi bubuk yang dihasilkan 

memiliki tekstur yang sangat 

konsisten 

2 = kopi bubuk yang dihasilkan 

memiliki tekstur yang cukup 

konsisten 

1 = kopi bubuk yang dihasilkan 

memiliki tekstur yang tidak 

konsisten 

Pengemasan Kopi 

Green Bean 

Pemilihan Jenis Kemasan 
Kegiatan pemilihan jenis 

kemasan yang digunakan 

Nilai 1-3 

3 = menggunakan kantong atau tas 

kertas berlapis aluminium. 

2 = menggunakan toples kaca 

1 = menggunakan plastik biasa 

Labelling dan 

Penambahan Informasi 

Pada Kemasan 

Kegiatan pemberian 

kemasan Green Bean 

Nilai 1-3 

3 = terdapat informasi mengenai 

merek, nama, produk, netto, 

komposisi, tanggal produksi, 

tanggal kadaluwarsa, alamat 

produksi atau diproduksi oleh 

2 = terdapat beberapa unsur yang 

tidak ada 

1 = tidak terdapat unsur-unsur 

pengemasan 

Pengemasan Kopi 

Bubuk 
Pemilihan Jenis Kemasan 

Kegiatan pemilihan jenis 

kemasan yang digunakan 

Nilai 1-3 

3 = menggunakan kemasan 

berbahan metalize, desain yang 

menarik dan professional 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

2 = menggunakan kemasan vakum 

yang dilengkapi foil 

1 = menggunakan kemasan foil atau 

plastik 

Labelling dan 

Penambahan Informasi 

Pada Kemasan 

Proses pemberian kemasan 

dan brand Kopi Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = terdapat unsur-unsur 

pengemasan seperti merek, nama 

produk, netto, izin edar, komposisi, 

tanggal produksi, tanggal 

kadaluwarsa, alamat produksi atau 

diproduksi oleh dan tidak ada 

kesalahan dalam mencantumkan 

informasi pada label kemasan 

2 = terdapat beberapa unsur yang 

tidak ada dan masih ada sedikit 

kekurangan atau kesalahan dalam 

mencantumkan informasi 

1 = tidak terdapat unsur-unsur 

pengemasan dan terdapat kesalahan 

dalam mencantumkan informasi 

pada label kemasan 

Penutupan Kemasan 
Penutupan kemasan Kopi 

Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = menggunakan mesin sealer 

2 = menggunakan alat mesin sealer 

manual 

1 = menggunakan panas lilin  

Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin 

Pemeliharaan Mesin 

Sortasi 

Kegiatan pemeliharaan 

mesin produksi Buah 

Cherry, meliputi 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

2 = pemeliharaan dilakukan setiap 

setelah proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

 

Pemeliharaan Mesin 

Pulper 

Kegiatan pemeliharaan 

mesin produksi Buah 

Cherry, meliputi 

pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = pemeliharaan dilakukan setiap 

setelah proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

Pemeliharaan Peralatan 

Pengukur Kadar Air 

Kegiatan pemeliharaan alat 

produksi Kopi Biji Basah, 

meliputi pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan alat dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = pemeliharaan dilakukan setiap 

setelah proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

Pemeliharaan Mesin 

Sangrai 

Kegiatan pemeliharaan 

produksi Green Bean, 

meliputi pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap setelah proses produksi 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

Pemeliharaan Mesin 

Bubuk 

Kegiatan pemeliharaan 

produksi Green Bean, 

meliputi pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap setelah proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

  

Pemeliharaan Mesin 

Sealer 

Kegiatan pemeliharaan 

produksi Kopi Bubuk 

Manipi, meliputi 

pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap setelah proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

Pemeliharaan Peralatan 

Digital Timbangan Besar 

Kegiatan pemeliharaan alat 

meliputi pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap setelah proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Pemeliharaan Peralatan 

Timbangan Digital Kecil 

Kegiatan pemeliharaan alat 

meliputi pembersihan dan 

pengecekan secara rutin 

Nilai 1-3 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

setiap sebelum dan setelah proses 

produksi 

2 = Kinerja rata-rata pemeliharaan 

mesin dilakukan setiap setelah 

proses produksi 

3 = pemeliharaan mesin dilakukan 

selama beberapa hari setelah 

produksi 

Logistik Keluar 

Penanganan Bahan Jadi 

Penanganan Bahan Jadi 

Kopi Green Bean 
Perlakuan atas Green Bean 

Nilai 1-3 

3 = setelah produk jadi langsung 

dikemas dan dipasarkan ke 

konsumen 

2 = produk jadi disimpan pada 

waktu yang cukup lama 

1 = produk jadi disimpan pada 

waktu yang lama 

Penanganan Bahan Jadi 

Kopi Bubuk 

Perlakuan atas Kopi Bubuk 

setelah selesai proses 

produksi 

Nilai 1-3 

3 = setelah produk jadi langsung 

dikemas dan dipasarkan ke 

konsumen 

2 = produk jadi disimpan pada 

waktu yang cukup lama 

1 = produk jadi disimpan pada 

waktu yang lama 

Pengumpulan Kopi 
Pengumpulan Kopi 

Green Bean 

Bentuk pengumpulan Green 

Bean setelah selesai dari 

proses produksi 

Nilai 1-3 

3 = produk bahan jadi dikumpulkan 

secara bersusun dan kapasitas 

ruangan memadai 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

2 = produk bahan jadi dikumpulkan 

secara berserakan dan kapasitas 

ruangan sempit 

1 = produk bahan jadi dikumpulkan 

secara bertumpuk dan kapasitas 

ruangan kecil 

Pengumpulan Kopi 

Bubuk 

Bentuk pengumpulan Kopi 

Bubuk setelah selesai dari 

proses produksi 

Nilai 1-3 

3 = produk bahan jadi dikumpulkan 

secara bersusun dan kapasitas 

ruangan memadai 

2 = produk bahan jadi dikumpulkan 

secara berserakan dan kapasitas 

ruangan sempit 

1 = produk bahan jadi dikumpulkan 

secara bertumpuk dan kapasitas 

ruangan kecil 

Pendistribusian Kopi 

Pendistribusian Kopi 

Green Bean ke Retailer 

Proses distribusi Kopi 

Green Bean ke Retailer 

Nilai 1-3 

3 = produk bahan jadi yang 

didistribusikan tepat waktu 

2 = produk bahan jadi yang 

didistribusikan mengalami 

keterlambatan 1-2 hari 

1 = produk bahan jadi yang 

didistribusikan terlambat hingga 

melebihi 2 hari 

Pendistribusian Kopi 

Bubuk ke Retailer 

Proses distribusi Kopi 

Bubuk ke Retailer 

Nilai 1-3 

3 = produk bahan jadi yang 

didistribusikan tepat waktu 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

2 = produk bahan jadi yang 

didistribusikan mengalami 

keterlambatan 1-2 hari 

1 = produk bahan jadi yang 

didistribusikan terlambat hingga 

melebihi 2 hari 

Pendistribusian Kopi 

Green Bean ke 

Konsumen 

Proses distribusi Kopi 

Green Bean ke Konsumen 

Nilai 1-3 

3 = produk sampai ke tangan 

konsumen dengan cepat dan aman 

2 = produk terkadang mengalami 

keterlambatan untuk sampai ke 

tangan konsumen namun dengan 

kondisi yang aman 

1 = produk sering mengalami 

keterlambatan untuk sampai ke 

tangan konsumen dengan kondisi 

kemasan yang rusak 

Pendistribusian Kopi 

Bubuk ke Konsumen 

Proses distribusi Kopi 

Bubuk ke Konsumen 

Nilai 1-3 

3 = produk sampai ke tangan 

konsumen dengan cepat dan aman 

2 = produk terkadang mengalami 

keterlambatan untuk sampai ke 

tangan konsumen namun dengan 

kondisi yang aman 

1 = produk sering mengalami 

keterlambatan untuk sampai ke 

tangan konsumen dengan kondisi 

kemasan yang rusak 

Penjualan dan 

Promosi 
Penetapan Harga 

Penetapan Harga Kopi 

Green Bean 

Kegiatan menetap harga 

Kopi Green Bean 

Nilai 1-3 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

3 = penetapan harga produk kopi 

berdasarkan kualitas dan biaya 

produksi yang dikeluarkan 

2 = penetapan harga produk kopi 

berdasarkan permintaan 

pembeli/harga pasar 

1 = penetapan harga mengikut 

berdasarkan harga pasar 

Penetapan Harga Kopi 

Bubuk 

Kegiatan menetap harga 

Kopi Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = penetapan harga produk kopi 

berdasarkan kualitas dan biaya 

produksi yang dikeluarkan 

2 = penetapan harga produk kopi 

berdasarkan permintaan 

pembeli/harga pasar 

1 = penetapan harga mengikut 

berdasarkan harga pasar 

Promosi 

Promosi Kopi Green 

Bean 

Kegiatan pengenalan Kopi 

Green Bean 

Nilai 1-3  

3 = promosi dilakukan di berbagai 

media sosial, platform online, acara 

lokal, dan acara nasional 

2 = promosi dilakukan di beberapa 

media sosial atau platform online, 

serta acara lokal 

1 = promosi hanya dilakukan di 

media sosial atau platform online 

tertentu 

Promosi Kopi Bubuk 
Kegiatan pengenalan Kopi 

Bubuk 

Nilai 1-3  
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

3 = promosi dilakukan di berbagai 

media sosial, platform online, acara 

lokal, dan acara nasional 

2 = promosi dilakukan di beberapa 

media sosial atau platform online, 

serta acara lokal 

1 = promosi hanya dilakukan di 

media sosial atau platform online 

tertentu 

Tenaga Penjual 

Tenaga Penjual Kopi 

Green Bean 

Karyawan yang 

berhubungan langsung 

dengan pembeli terhadap 

Kopi Green Bean 

Nilai 1-3 

3 = memiliki tenaga penjual yang 

ahli dalam menjual kopi Green Bean 

dan produk tersebut menjadi fokus 

utama perusahaan, sehingga 

Koperasi Kopi Manipi dapat 

memberikan kualitas terbaik kepada 

pelanggan 

2 = memiliki beberapa tenaga 

penjual yang ahli dalam menjual 

kopi Green Bean namun produk 

tersebut tidak menjadi fokus utama 

perusahaan 

1 = tidak memiliki tenaga penjual 

yang ahli dalam menjual kopi Green 

Bean dan produk tersebut tidak 

menjadi fokus utama perusahaan 

Tenaga Penjual Kopi 

Bubuk 

Karyawan yang 

berhubungan langsung 

dengan pembeli terhadap 

Kopi Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = memiliki tenaga penjual yang 

ahli dalam menjual Kopi Bubuk 

Manipidan produk tersebut menjadi 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

fokus utama perusahaan, sehingga 

Koperasi Kopi Manipi dapat 

memberikan kualitas terbaik kepada 

pelanggan 

2 = memiliki beberapa tenaga 

penjual yang ahli dalam menjual 

Kopi Bubuk Manipinamun produk 

tersebut tidak menjadi fokus utama 

perusahaan 

1 = tidak memiliki tenaga penjual 

yang ahli dalam menjual Kopi 

Bubuk Manipidan produk tersebut 

tidak menjadi fokus utama 

perusahaan 

Jangkauan Pemasaran 

Jangkauan Pemasaran 

Kopi Green Bean 

Kegiatan yang 

menunjukkan bahwa Kopi 

Green Bean dapat diterima 

dan dijual secara meluas 

dengan baik oleh pasar yang 

dituju 

Nilai 1-3 

3 = Green Bean tersedia melalui 

banyak kanal distribusi yang meluas 

dan dapat diakses oleh pembeli 

2 = produk tersedia melalui 

beberapa kanal distribusi 

1 = produk hanya tersedia melalui 

satu atau dua kanal distribusi 

Jangkauan Pemasaran 

Kopi Bubuk 

Kegiatan yang 

menunjukkan bahwa Kopi 

Bubuk dapat diterima dan 

dijual secara meluas dengan 

baik oleh pasar yang dituju 

Nilai 1-3 

3 = Kopi Bubuk tersedia melalui 

banyak kanal distribusi yang meluas 

dan dapat diakses oleh pembeli 

2 = produk tersedia melalui 

beberapa kanal distribusi 

1 = produk hanya tersedia melalui 

satu atau dua kanal distribusi 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Layanan Penanganan Komplain 

Penanganan Komplain 

Kopi Green Bean 

Penanggapan atas 

ketidakpuasan pembeli 

terhadap Kopi Green Bean 

Nilai 1-3 

3 = memperlakukan pelanggan 

dengan sopan dan ramah dalam 

menangani komplain pelanggan, 

dan memberikan solusi yang 

memuaskan bagi pelanggan. 

Memiliki kebijakan yang transparan 

dan konsisten dalam menangani 

komplain pelanggan 

2 = memiliki kebijakan yang baik 

dalam menangani komplain 

pelanggan, merespon komplain 

pelanggan mengenai kopi Green 

Bean yang tidak berkualitas dengan 

baik, tetapi kurang responsif dan 

ramah terhadap pelanggan dan tidak 

konsisten dalam memberikan solusi 

yang memuaskan bagi pelanggan 

1 = tidak merespon komplain 

pelanggan mengenai kopi Green 

Bean yang tidak berkualitas dengan 

baik atau memperlakukan 

pelanggan dengan tidak sopan dan 

tidak ramah 

Penanganan Komplain 

Kopi Bubuk 

Penanggapan atas 

ketidakpuasan pembeli 

terhadap Kopi Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = memperlakukan pelanggan 

dengan sopan dan ramah dalam 

menangani komplain pelanggan, 

dan memberikan solusi yang 

memuaskan bagi pelanggan. 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Memiliki kebijakan yang transparan 

dan konsisten dalam menangani 

komplain pelanggan 

2 = memiliki kebijakan yang baik 

dalam menangani komplain 

pelanggan, merespon komplain 

pelanggan mengenai kopi Bubuk 

yang tidak berkualitas dengan baik, 

tetapi kurang responsif dan ramah 

terhadap pelanggan dan tidak 

konsisten dalam memberikan solusi 

yang memuaskan bagi pelanggan 

1 = tidak merespon komplain 

pelanggan mengenai kopi Bubuk 

yang tidak berkualitas dengan baik 

atau memperlakukan pelanggan 

dengan tidak sopan dan tidak ramah 

Interaksi 
Interaksi Dengan Retailer 

Kopi Green Bean 

Pelayanan terhadap aktivitas 

retailer terhadap Kopi 

Green Bean 

Nilai 1-3 

3 = pelayanan yang sangat baik 

kepada retailer yang ingin membeli 

kopi Green Bean, sangat responsif 

terhadap permintaan dan kebutuhan 

retailer, proses pembelian kopi 

Green Bean sangat mudah dan 

lancar, serta didukung dengan 

pelayanan purna jual yang baik 

2 = pelayanan yang memadai 

kepada retailer yang ingin membeli 

kopi Green Bean, cukup responsif 

terhadap permintaan dan kebutuhan 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

retailer, dan proses pembelian kopi 

Green Bean cukup mudah 

1 = tidak memberikan pelayanan 

yang memadai kepada retailer yang 

ingin membeli kopi Green Bean, 

tidak responsif terhadap permintaan 

dan kebutuhan retailer, dan proses 

pembelian kopi Green Bean 

seringkali rumit dan memakan 

waktu 

Interaksi Dengan Retailer 

Kopi Bubuk 

Pelayanan terhadap aktivitas 

retailer terhadap Kopi 

Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = pelayanan yang sangat baik 

kepada retailer yang ingin membeli 

Kopi Bubuk, sangat responsif 

terhadap permintaan dan kebutuhan 

retailer, proses pembelian Kopi 

Bubuk sangat mudah dan lancar, 

serta didukung dengan pelayanan 

purna jual yang baik 

2 = pelayanan yang memadai 

kepada retailer yang ingin membeli 

Kopi Bubuk, cukup responsif 

terhadap permintaan dan kebutuhan 

retailer, dan roses pembelian Kopi 

Bubuk cukup mudah 

1 = tidak memberikan pelayanan 

yang memadai kepada retailer yang 

ingin membeli Kopi Bubuk Manipi, 

tidak responsif terhadap permintaan 

dan kebutuhan retailer, dan proses 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

pembelian Kopi Manipi seringkali 

rumit dan memakan waktu 

 

 

Interaksi Dengan 

Konsumen Akhir Kopi 

Green Bean 

Pelayanan terhadap aktivitas 

Konsumen Akhir terhadap 

Kopi Green Bean 

Nilai 1-3 

3 = pelayanan yang sangat baik dan 

memenuhi seluruh kebutuhan 

konsumen terhadap kopi Green 

Bean dengan baik 

2 = pelayanan yang memadai, tetapi 

masih ada beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen terhadap kopi 

Green Bean 

1 = pelayanan yang buruk dan tidak 

memenuhi kebutuhan konsumen 

terhadap kopi Green Bean 

Interaksi Dengan 

Konsumen Akhir Kopi 

Bubuk 

Pelayanan terhadap aktivitas 

Konsumen Akhir terhadap 

Kopi Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = pelayanan yang sangat baik dan 

memenuhi seluruh kebutuhan 

konsumen terhadap Kopi Bubuk 

Manipidengan baik 

2 = pelayanan yang memadai, tetapi 

masih ada beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen terhadap Kopi 

Bubuk  

1 = pelayanan yang buruk dan tidak 

memenuhi kebutuhan konsumen 

terhadap Kopi Bubuk  

Aktivitas Pendukung 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Infrastruktur 

Perusahaan 

Manajemen Umum 

Produk Kopi Koperasi 

Kopi Manipi 

Fungsi Manajemen 

Usaha Koperasi Kopi 

Manipi 

Kegiatan keseluruhan 

manajemen yang diterapkan 

pada Koperasi Kopi Manipi 

dalam memproduksi Produk 

Kopi 

Nilai 1-3 

3 = fungsi manajemen perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, 

koordinasi, dan pengawasan sudah 

diterapkan dalam usaha dan dapat 

menjadikan koperasi lebih baik 

2 = hanya beberapa fungsi 

manajemen yang diterapkan 

1 = belum menerapkan fungsi 

manajemen 

Keuangan Pengelola 

Produk Kopi Koperasi 

Kopi Manipi 

Pelaporan Keuangan 

Koperasi Kopi Manipi 

Penganggaran dilakukan 

oleh pekerja yang berkaitan 

dengan usaha Produk Kopi 

Nilai 1-3 

3 = pelaporan keuangan dilakukan 

tiap bulan 

2 = pelaporan keuangan dilakukan 

tiap tahun 

1 = tidak ada pelaporan keuangan 

Manajemen 

Sumberdaya 

Manusia 

Perekrutan Karyawan 

Proses Perekrutan 

Karyawan Koperasi Kopi 

Manipi 

Kegiatan dalam menemukan 

para pelamar untuk bekerja 

pada Koperasi Kopi Manipi 

Nilai 1-3 

3 = tenaga kerja berasal dari 

berbagai daerah dan terseleksi 

2 = tenaga kerja berasal dari warga 

sekitar dan terseleksi 

1 = tenaga kerja berasal dari 

keluarga sendiri 

Kompensasi Karyawan 

Koperasi Kopi Manipi 

Pemberian Gaji 

Karyawan Koperasi 

Kpopi Manipi 

Pendapatan yang diterima 

karyawan Koperasi Kopi 

Manipi sebagai imbalan 

kerja 

 

Nilai 1-3 

3 = kompensasi langsung lebih besar 

dari UMK Kabupaten Sinjai 

2 = kompensasi langsung sama 

dengan UMK Kabupaten Sinjai 

1 = kompensasi langsung di bawah 

UMK Kabupaten Sinjai 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

Karyawan Koperasi 

Kopi Manipi 

Pemberian Pelatihan dan 

Pengembangan 

Karyawan Koperasi Kopi 

Manipi 

 

Kegiatan peningkatan 

softskill yang dimiliki 

karyawan Koperasi Kopi 

Manipi yang akan 

berdampak pada 

peningkatan hasil kerja 

dalam memproduksi produk 

kopi 

Nilai 1-3 

3 = sering dilakukan kegiatan 

pelatihan dan pengembangan 

karyawan minimal setiap 3 bulan 

sekali 

2 = kegiatan pelatihan dan 

pengembangan karyawan jarang 

untuk dilakukan 

1 = tidak pernah ada pelatihan dan 

pengembangan karyawan 

Pengembangan 

Teknologi 

Kelengkapan Peralatan 

Kelengkapan Peralatan 

Kopi Green Bean 

Kelengkapan benda-benda 

yang digunakan untuk 

mendukung produksi hingga 

pemasaran Kopi Green 

Bean 

Nilai 1-3 

3 = alat-alat pendukung banyak atau 

berlebih 

2 = alat-alat pendukung cukup akan 

tetapi jumlah terbatas 

1 = kekurangan alat-alat pendukung 

untuk proses produksi 

Kelengkapan Peralatan 

Kopi Bubuk 

Kelengkapan benda-benda 

yang digunakan untuk 

mendukung produksi hingga 

pemasaran Kopi Bubuk 

Nilai 1-3 

3 = alat-alat pendukung banyak atau 

berlebih 

2 = alat-alat pendukung cukup akan 

tetapi jumlah terbatas 

1 = kekurangan alat-alat pendukung 

untuk proses produksi 

Akses Pemasaran 
Akses Pemasaran Kopi 

Green Bean 

Media yang digunakan 

dalam memasarkan Kopi 

Green Bean ke tangan 

pembeli 

Nilai 1-3 

3 = akses pemasaran produk 

menggunakan semua/berbagai 

media 

2 = akses pemasaran produk 

menggunakan beberapa media 
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Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub 

Aktivitas 

Definisi Operasional Pengukuran Aktivitas 

1 = tidak menggunakan media 

sebagai akses pemasaran 

Pembelian 

Akses Pemasaran Kopi 

Bubuk 

Media yang digunakan 

dalam memasarkan Kopi 

Bubuk ke tangan pembeli 

Nilai 1-3 

3 = akses pemasaran produk 

menggunakan semua/berbagai 

media 

2 = akses pemasaran produk 

menggunakan beberapa media 

1 = tidak menggunakan media 

sebagai akses pemasaran 

Pembelian Alat dan 

Mesin 

Pembelian Alat dan 

Mesin Produksi Produk 

Kopi 

Pembelian alat dan mesin 

untuk mendukung proses 

produksi 

Nilai 1-3 

3 = pembelian perlengkapan 

disentra yang sudah berlangganan 

2 = pembelian alat dan mesin secara 

bertahap 

1 = pembelian alat dan mesin eceran 
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Lampiran 2. Uji Citarasa Kopi Green Bean Arabika  

 
Sumber: (Chairuddin, 2022) 
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Lampiran 3.  Proses Produksi Kopi Green Bean 
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Lampiran 4. Proses Produksi Kopi Bubuk 
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Lampiran 5. Perhitungan Kinerja Aktivitas Rantai Nilai 
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Lampiran 6. Penentuan Kondisi Indikator Kinerja Kegiatan Komponen Sub Aktivitas 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

  
 

  
 

  
 

Lampiran 8. Bukti Pengajuan Jurnal 

 

 


